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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan faktor penting bagi kemajuan suatu bangsa dan 

negara, melalui pendidikan yang bermutu dan berkualitas serta religius maka 

terbangun peradaban yang baik, berahlak, dan bermoral. Pendidikan berperan 

penting dalam kehidupan, baik dalam keluarga, bangsa, dan negara, pendidikan 

bertujuan membentuk manusia yang bertaqwa terhadap Tuhan yang Maha Esa serta 

berbudi pekerti yang luhur.  

Pendidikan ialah proses pembelajaran yang dilakukan dari generasi kegenerasi 

melalui pengajaran ilmu pengetahuan, pelatihan, maupun penelitian. Pendidikan 

dapat dilakukan melalui proses belajar mengajar ataupun secara otodidak, hal ini 

tergantung pada jalur pendidikan yang ditempuh oleh tiap individu. 

Pendidikan dapat dibedakan menjadi tiga yaitu pendidikan formal, nonformal, 

dan informal. Pendidikan formal merupakan pendidikan yang diselenggarakan di 

sekolah yang berjenjang sampai pada perguruan tinggi, sedang pendidikan 

nonformal ialah jalur pendidikan diluar pendidikan formal dilaksanakan secara 

terstruktur dan berjenjang yang diselenggarakan secara mandiri, serta pendidikan 

informal adalah proses pendidikan yang berlangsung sepanjang hidup dan 

dipengaruhi oleh banyak faktor seperti lingkungan, keluarga, dan adat kebiasaan. 
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Pendidikan yang menjadi salah satu tujuan nasional bangsa Indonesia yaitu 

mencerdaskan kehidupan bangsa,
1
 serta beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang 

Maha Esa. Sebagaimana yang diamanatkan undang-undang no 20 tahun 2003 bab II 

pasal 3 ayat 2 yang berbunyi: 

“Pendidikan berfungsi mengembangkan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berahlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab”.
2
 

 

Pendidikan menempati posisi yang srategis dalam upaya membangun generasi 

yang baik. Pelaksanaan pendidikan di rumah maupun di sekolah sebaiknya 

memperhatikan beberapa aspek. Misalnya pemberian penghargaan dan hukuman 

terhadap anak atau peserta didik, pendidik yang tidak pernah memberikan 

penghargaan (reward) kepada anak didik, sama halnya tidak menghargai hasil 

kebaikan yang diperoleh melalui pendidikan. Demikian pula jika tidak pernah 

memberikan hukuman (punishment) kepada anak didik, sama halnya dengan 

membenarkan keburukan yang terjadi selama proses pendidikan.  

Aspek biologis juga berperan dalam pendidikan seseorang, selain 

penghargaan dan hukuman yang menjadi cara untuk mendidik anak dengan baik, 

faktor biologis juga perlu diperhatikan berkenaan dengan keadaaan jasmani yang 

                                                 
1
Kusnandar, Guru Profesionalisme, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) dan Persiapan Menghadapi sertifikasi Guru, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), h. 5.  

 
2
Undang-undang RI Nomor 20 tahun 2003,  Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: 

Dirjen Pendidikan Islam Depag RI, 2006), h. 8-9. 
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berasal dari keturunan atau pembawaan sejak lahir, misalnya Pada unsur tingkah laku 

yang mempengaruhi kepribadian seseorang. 

Pendidikan dini dapat diberikan sejak anak masih dalam kandungan, tepatnya 

setelah usia kandungan 120 hari (4 bulan), karena saat itulah mulai tumbuh potensi 

untuk melihat, mendengar, merasa dan berfikir.
3
 Dengan potensi yang dimiliki 

seorang anak sejak masih berada dalam kandungan, maka kita dapat mengembangkan 

kemampuan anak sehingga terbentuk generasi yang beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan yang Maha Esa, kreatif, cerdas, dan berkarakter. 

Hasil penelitian psikologi menjelaskan bahwa apapun yang dialami ibu hamil 

akan mempengaruhi bayi yang dikandungnya. Apabila ibu mendapatkan pendidikan 

keimanan, anak yang di kandungnya juga akan memperoleh pendidikan keimanan. 

Ibu adalah “sekolah” pertama bagi anak-anaknya, karena ibu adalah orang yang 

paling dekat dan kuat hubungannya dengan anak, Ibulah yang pertama kali 

menanamkan dasar-dasar agama dan kecintaan terhadap anaknya, hingga lahir  

generasi pilihan, kita tidak pernah tahu dari ibu dan keluarga mana akan lahir seorang 

pemimpin besar masa depan.
4
 

Keluarga merupakan struktur sosial terkecil yang melahirkan individu dengan 

beragam kepribadian. Keluarga ialah unit terkecil dari masyarakat, keluarga minimal 

terdiri dari seorang suami dan seorang istri, Keluarga merupakan masyarakat terkecil 

                                                 
3
Kamrani Buseri, Pendidikan Keluarga Dalam Islam dan Gagasan implementasi 

(Yogyakarta: Lanting Media Aksara Publishing House 2010), h. 14.  

  
4
 Yuyu Wahyudin, “Agar Harta dan Anak Menjadi Berkah”  (Jakarta: PUSTAKA AL-

KAUSAR 2008), h. 77. 
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yang memiliki tujuan bersama dan terdapat orang-orang yang memiliki keterikatan 

batin dan biologis. Orang-orang yang terdapat dalam sebuah keluarga disebut anggota 

keluarga. Dalam keluarga inti, anggota keluarga terdiri dari ayah, ibu, dan anak. 

Sementara dalam keluarga besar, anggota keluarga juga termasuk didalamnya kakek, 

nenek, paman, bibi, dan seterusnya. 

Keluarga mempunyai peranan penting dalam pertumbuhan dan perkembangan 

jasmani dan rohani seorang anak, keluarga merupakan tempat berlindung, mendapat 

kasih sayang, belajar, memperoleh pendidikan dan pengetahuan yang baik. Dalam hal 

ini orang tua mempunyai peran yang sangat vital sebagai sosok yang dianggap paling 

ideal dalam keluarga yaitu memberikan pendidikan agama dan keimanan, sebelum 

sang anak mengalami perkembangan pendidikan lainnya. Sebagimana firman Allah 

Swt. Dalam Q.S. Luqman: ayat 13. 

مََٰنُۡلِۡۡوَإِذۡ  ِۡۡۥوَوُيَۡيعَِظُهُۡۡۦب نهِِۡقاَلَۡلقُ  ۡب كِ  ۡلََۡتشُۡ  َٰبُنَََّ هِۡٱيَ ۡۡللَّ  لَظُل مٌۡعَظِيمٞۡۡلشِّۡ كَۡٱإنَِّ

Tafsir Quraish Shihab mengatakan bahwa Dan ingatlah ketika Luqman 

berkata kepada anaknya dalam keadaan dia dari saat ke saat menasehatinya bahwa 

wahai anakku sayang! Janganlah engkau mempersekutukan Allah dengan sesuatu 

apapun dan jangan juga mempersekutukan-Nya sedikit persekutuanpun, lahir maupun 

batin. Persekutuan yang jelas maupun yang tersembunyi. Sesungguhnya syirik, yakni 
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mempersekutukan Allah, adalah kezaliman yang sangat besar. Itu adalah 

penempatan sesuatu yang sangat agung pada tempat yang sangat buruk.
5
 

Kata (يعظه ) ya’izhuhu. Terambil dari kata (وعظ) wa’zh yaitu nasihat 

menyangkut berbagai kebajikan dengan cara yang menyentuh hati. Ada juga yang 

mengartikan sebagai ucapan yang mengandung peringatan dan ancaman.
6
 Nasihat-

nasihat yang diberikan Luqman kepada anaknya merupakan hikmah yang menjadi 

contoh bagi setiap keluarga dalam memberikan pendidikan kepada anak-anaknya. 

Islam mengajarkan kepada setiap individu dalam keluarga untuk menjaga diri sendiri 

dari siksa api neraka, setelah menjaga diri islam juga mengajarkan untuk menjaga 

tiap-tiap anggota keluarga dari ancaman api neraka maka penting bagi setiap keluarga 

untuk mengetahui dan memiliki ilmu agama, dalam upaya membentengi diri dari api 

neraka. 

Upaya membangun keluarga yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang 

Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, cerdas, dan kreatif maka diperlukan suatu 

kematangan dari tiap individu dalam keluarga, baik dalam hal kematangan berfikir 

maupun bertindak. untuk mencapai hal tersebut seseorang harus melewati 

serangkaian proses menuju kedewasaan. Dalam hal ini orang tua merupakan sosok 

yang sangat tepat berperan aktif dalam mendidik individu keluarga dan anak-

anaknya, dan diantara hak anak ialah mendapatkan pendidikan agama, serta 

                                                 
5
Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 296. 

 
6
Ibid, h. 298  
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perlindungan secara lahir dan batin, hal ini juga di jelaskan dalam Al-Qur’an, 

sebagaimana firman Allah Swt dalam Q.S. At-Tahriim ayat 6. 

ىَا يُّ
َ
أ ِينَۡٱۡيََٰٓ ۡۡلََّّ ۡوَقيُدُوَا ۡناَرٗا ليِكُم  و 

َ
ۡوَأ نفُسَكُم 

َ
ۡأ ْ ۡقيُٓا ْ جَِارَةُۡٱوَۡۡلنَّاسُۡٱءَانَنُيا ۡلۡ 

صُينَۡ ۡيَع  َۡٱعَلَي ىَاۡنَلََٰٓئكَِةٌۡغِلََظٞۡشِدَادٞۡلََّ مَرُونَۡنَۡۡللَّ عَليُنَۡنَاۡيؤُ  ۡوَيَف  مَرَوُم 
َ
 ٦ۡآۡأ

    

Mengenai firman Allah Swt: “Peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 

neraka,” mujahid mengatakan: “Bertakwalah kepada Allah dan berpesanlah kepada 

keluarga kalian untuk bertakwa kepada Allah.”sedangkan Qatadah mengemukakan: 

“Yakni, hendaklah engkau menyuruh mereka berbuat taat kepada Allah dan 

mencegah mereka durhaka kepada-Nya. Dan hendaklah menjalankan perintah Allah 

dan perintah mereka untuk menjalankannya, serta membantu mereka dalam 

menjalankannya. Jika engkau melihat mereka berbuat maksiat kepada Allah, 

peringatkan dan cegahlah mereka.
7
 

Menjaga dan memelihara diri dan keluarga dari ancaman api neraka 

merupakan satu hal yang sangat penting karena Allah Swt telah memberikan 

gambaran dalam ayat diatas bahwa bahan bakar api neraka ialah dari bangsa jin dan 

manusia serta batu. Diantara cara-cara mendidik anak yang dapat digunakan oleh 

keluarga ialah orang tua tampil selaku teladan yang baik, memerintah melakukan 

kegiatan yang baik, menghukum anak apabila bersalah, memuji apabila berbuat baik, 

menciptakan suasana hangat yang religius, memunculkan keinginan bertanya dan 

                                                 
7
Abdullah, Tafsir Ibnu Katsir (Jakarta: Pustaka Imam Syafi’I, 2008, Jilid 10), h. 44. 
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berdialog. Hal ini tidak terlepas dari beberapa faktor internal dalam keluarga maupun 

eksternal  yang mempengaruhi proses perjalanan sepiritual dari sang anak itu sendiri 

misalnya faktor biologis, sosial, budaya, dan tradisi atau kebiasaan yang dilakukan 

oleh masyarakat setempat.   

Kepribadian islami pada anak yang gemar ibadah terbentuk sejak anak lahir 

sampai ia dewasa, salah satu hal yang menjadi pokok atau tiang agama ialah shalat. 

Shalat merupakan salah satu rukun islam yang sangat penting, dimana seorang hamba 

apabila di dapati shalatnya baik, maka baiklah seluruh amalnya. Shalat ialah amal 

ibadah yang pertamakali akan dihisab pada hari pembalasan, juga sebagai amal 

ibadah yang wajib bagi seluruh ummat islam, sedang ibadah puasa, zakat, dan haji 

bagi yang mampu saja. Hal ini menunjukkan bahwa ibadah shalat tersebut 

mempunyai sifat yang istimewa. Baik tentang kedudukan maupun tentang 

pengaruhnya terhadap kehidupan manusia. 

Pagatan merupakan daerah yang mayoritas penduduknya adalah suku Bugis 

yang sudah bermukim sejak berabad-abad lamanya, Tepatnya pada abad ke 18 dan 

ada yang mengatakan abad ke 17 terletak pada Kecamatan Kusan Hilir yang sebagian 

wilayahnya adalah daerah pesisir. Pada tahun 2015 Kabupaten Tanah Bumbu terdiri 

dari 10 kecamatan, dengan 144 desa dan 5 kelurahan, dengan ibu kota kabupaten di 

kecamatan Batulicin.
8
 Kecamatan Kusan Hilir yang memiliki 34 desa dan 1 kelurahan 

                                                 
8
 Sumber/Source : Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintah Desa Kabupaten Tanah 

Bumbu/Village Government Affair of  Tanah Bumbu Regency  
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merupakan kecamatan yang memiliki desa paling banyak di Kabupaten Tanah 

Bumbu. 

Nelayan adalah profesi sebagian besar masyarakat yang bermukim di daerah 

pesisir Pagatan. Kebiasaan melaut sudah digeluti sejak usia muda bahkan masih 

terhitung belia, anak-anak nelayan sudah di ajarkan tata cara melaut atau menangkap 

ikan dengan pergi ke bagan atau dalam bahasa Bugis disebut dengan “Mabbagang”. 

Sejak kecil banyak diantara anak-anak nelayan yang mencari uang sendiri dengan 

ikut melaut dengan orang tua mereka sehingga tidak heran ketika mereka mulai 

beranjak dewasa mereka jadi pelaut-pelaut yang handal, namun tidak sedikit diantara 

mereka putus sekolah sejak dibangku sekolah dasar (SD), dan memilih mencari uang 

dengan cara melaut demi memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga, kebiasaan ini 

sering terjadi secara turun temurun, apabila anak tersebut sudah dianggap layak untuk 

melaut maka mereka akan putus sekolah dan memilih melaut, oleh karena itu banyak 

diantara mereka yang tidak sempat mengenyam pendidikan lanjutan sehingga hal ini 

berdampak negatif bagi pengetahuan mereka pada ilmu pengetahuan (sains) dan 

teknologi maupun pengetahuan pada bidang ibadah keagamaan. Proses “Mabbagang” 

atau pergi kelaut untuk mencari ikan dapat memakan waktu seharian penuh, atau 

sampai beberapa hari hal ini membuat para nelayan kurang memperhatikan ibadah 

khususnya shalat. 

 Ibadah shalat untuk mengingat Allah Swt dan Allah Swt akan mengingat kita. 

Jadi ibadah shalat bukan untuk Allah Swt, tetapi memang kebutuhan kita untuk 
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mengingat dan mencintai Allah Swt, yang dengan demikian Allah Swt akan lebih 

mengingat dan mencintai kita, sehingga hubungan kita dengan Allah Swt menjadi 

dekat. Ibadah shalat adalah untuk mengingat dan mengabdi  atau menyembah Allah 

yang paling utama. Shalat merupakan mi’rajnya orang mukmin kehadirat Allah Swt, 

yang dengan demikian pada waktu shalat kita langsung berdialog dengan Allah Swt.
9
   

Kita menyadari bahwa ibadah shalat merupakan tiang agama, barang siapa 

mendirikannya maka ia telah menegakkan agama dan barang siapa meninggalkannya 

maka ia telah meruntuhkan agamanya. Tetapi banyak diantara nelayan yang tidak 

terlalu memperhatikan shalat, akibat kurangnya pengetahuan mengenai tata cara 

shalat ketika mereka berada ditengah laut yang setiap saat posisi mereka bisa saja 

berubah dan tidak menghadap kearah kiblat, ketika para nelayan ini pulang kerumah 

barulah kemudian mereka melaksanakan shalat, sementara anak-anak nelayan juga 

banyak yang belum mengetahui tata cara shalat yang baik dan benar karena 

keterbatasan pengetahuan mereka tentang tata cara shalat. Dalam sebuah hadist 

Rasulullah Saw pernah ditanya tentang shalat di atas perahu, beliau bersabda: 

 يا رسولَ اِلله كيف أُصَلّي في السفينَةِ قال صلّ فيها قائما إلا أن تخافَ الغرقَ 10

Rasullullah Saw memerintahkan untuk shalat walaupun sedang berada di 

perahu, kecuali takut tenggelam, ini mengindikasikan kepada kita tidaklah boleh 

meninggalkan shalat walau dalam keadaan dan situasi apapun. 

                                                 
9
Ahmad Gazali, Membumikan Disiplin Perilaku Sholat  Dalam Kehidupan Sehari-hari, 

(Banjarbaru: Yayasan Qardhan Hasana, 2007), h. 20-21. 

 
10

 Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani, Sifat Shalat Nabi, (Jakarta: Griya Ilmu, 2017), 

h. 124 
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Salah satu syarat di wajibkannya mendirikan shalat adalah berakal. Manusia 

berakal adalah manusia berilmu. Dengan ilmu hidup akan menjadi mudah dan baik, 

serta dapat mengangkat derajat kemuliaan didunia dan diakhirat, ajaran islam 

mewajibkan setiap kaum muslim laki-laki dan muslim perempuan menuntut ilmu 

yang bermanfaat, baik ilmu pengetahuan umum maupun ilmu pengetahuan agama 

dan mengintegrasikannya.
11

 

Tiga aspek yang menjadi masalah dan saling berkaitan di Desa Pejala dan 

Desa Wirittasi Kecamatan Kusan Hilir, Kabupaten Tanah Bumbu ialah pendidikan, 

ekonomi, dan kebiasaaan atau tradisi melaut (menjadi nelayan) sejak usia dini. oleh 

karena itu bayak diantara anak-anak yang tidak mampu dalam hal ekonomi memilih 

untuk tidak melanjutkan pendidikan pada jenjang berikutnya atau malah putus 

sekolah dan memilih bekerja sebagai nelayan agar kebutuhan keluarga dapat 

terpenuhi, hal ini membuat tingkat pendidikan keluarga rendah sehingga daya 

saingnya rendah dalam hal ilmu pengetahuan dan teknologi serta agama. Hal inilah 

yang terjadi pada sebagian besar anak-anak nelayan yang berada pada daerah pesisir 

Pagatan Kecamatan Kusan Hilir Kabupaten Tanah Bumbu Kalimantan Selatan. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk mengetahui 

bagaimana proses pendidikan ibadah shalat pada anak keluarga nelayan di Pagatan, 

Kecamatan Kusan Hilir, Kabupaten Tanah Bumbu di tengah kesibukan mereka 

melaut dengan mengadakan sebuah penelitian Skipsi yang berjudul: Peranan 

                                                 
11

Ibid, h. 45.  
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Keluarga Dalam Pendidikan Shalat Pada Anak ( Studi Kasus Keluarga Nelayan 

di Pagatan Kecamatan Kusan Hilir Kabupaten Tanah bumbu ). 

 

B. Fokus Masalah 

Adapun fokus masalah Peranan Keluarga dalam pendidikan shalat pada anak 

Nelayan di Pagatan Kecamatan Kusan Hilir Kabupaten Tanah Bumbu yaitu: 

a. Bagaimana proses pendidikan shalat pada anak keluarga nelayan di Pagatan 

Kecamatan Kusan Hilir Kabupaten Tanah Bumbu. 

b. Bagaimana methode, pendekatan dan keteladanan dari keluarga dalam 

mendidik anak untuk shalat. 

c. Apa saja kendala yang dihadapi oleh keluarga dalam mendidik anak untuk 

shalat.  

 

C. Definisi Opresional 

Untuk menghindari kekeliruan terhadap judul penelitian di atas, maka penulis 

memberikan definisi operasional sebagai berikut:  

1. Peranan dan Keluarga 

Menurut Soerjono Soekanto peran merupakan aspek dinamis kedudukan 

(status, apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan 

kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peran), apabila seseorang menjalankan 

hak dan kewajiban sesuai dengan kedudukannya maka ia telah menjalankan peran. 



12 

 

 

 

Sedangkan menurut R Lington peran adalah the dynamic aspect of status dengan kata 

lain seseorang menjalankan suatu peran sesuai hak dan kewajibannya. Sementara 

keluarga merupakan unit terkecil dari masyarakat. Keluarga merupakan masyarakat 

terkecil yang memiliki tujuan bersama, didalamnya terdapat orang-orang yang 

memiliki keterikatan batin dan biologis. Itulah antara lain yang menjadi sebab 

sehingga agama islam memberikan perhatiannya terhadap kehidupan individu serta 

kehidupan ummat manusia secara keseluruhan.
12

 

Dari dua definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa peranan keluarga 

ialah apabila tiap-tiap anggota keluarga menjalankan hak dan kewajibannya 

sebagaimana kedudukannya. 

2. Pendidikan dan Sholat 

Pendidikan ialah usaha sadar yang dilakukan oleh orang dewasa untuk 

mendewasakan anak, atau dengan kata lain ialah usaha sadar dan terencana dari orang 

dewasa untuk memanusiakan manusia. Sedangkan shalat merupakan tiang agama 

islam, dalam islam amal yang pertama kali akan dihisab atau diperhitungkan ialah 

shalat apabila shalatnya rusak maka rusaklah seluruh amal perbuatannya. Hal ini bisa 

kita kiaskan terhadap suatu bangunan yang tidak mempunyai tiang maka mustahil 

bangunan itu dapat berdiri dengan kokoh 

Pendidikan shalat merupakan usaha dari orang dewasa untuk untuk 

mengajarkan kepada anak-anaknya tentang tata cara shalat dan tentang shalat itu 

                                                 
12

Quraish Shihab,  Keluarga Tiang Negara dalam Membumikan Al-Qur’an (Bandung: Mizan 

1993), h. 253.  
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sendiri. Shalat ada lima waktu, karna salat merupakan perbuatan paling utama dalam 

agama islam paling tinggi dan paling agung. Oleh karena itu, pembiasaan untuk 

disiplin dalam menjalankan ibadah shalat merupakan sesuatu yang harus dilakukan 

untuk menciptakan generasi yang beriman dan bertaqwa kepada Allah Swt.  

3. Anak  

Anak merupakan anugrah dan sekaligus amanah dari Allah Swt. Yang di 

titipkan pada orang tua. Anak lahir dalam keadaan fitrah dengan membawa 

kemampuan-kemampuan dasar atau dengan istilah sekarang disebut dengan potensi. 

Potensi tersebut harus tumbuh dan berkembangkan dengan baik sesuai dengan fitrah 

dasarnya, dengan diarahkan kearah yang baik. 

 

D. Alasan Memilih Judul 

Adapun yang menjadi alasan sehingga penulis memilih judul ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Shalat akhir-akhir ini banyak ditinggalkan oleh umat islam, padahal dikatakan 

bahwa pembeda antara orang islam dengan orang kafir ialah pada shalat yang 

ia kerjakan. Sehingga muncul istilah islam KTP. 

2. Adanya keinginan kuat untuk melihat penyebab-penyebab banyaknya orang 

yang meninggalkan shalat, dengan melihat dan menelaah cara penanaman, 

pembelajaran, tauladan pendidikan shalat yang diajarkan dalam rumah tangga 

serta kendala-kendala yang di hadapi. 
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3. Kebiasaan yang dilakukan pada keluarga nelayan untuk melaut merupakan 

tradisi yang unik, kerena nelayan bugis dikenal sebagai para pelaut-pelaut 

yang handal, namun proses melaut tersebut menjadi salah satu penyebab 

banyaknya keluarga nelayan yang meninggalkan shalat 

4. Penulis merasa, penelitian tentang Peranan Keluarga dalam Pendidikan Shalat 

pada Anak ( Studi kasus keluarga nelayan di Pagatan Kecamatan kusan hilir 

Kabupaten Tanah Bumbu) belum pernah di lakukan, maka hal ini mendorong 

penulis untuk melakukan penelitian tersebut. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hal-hal yang telah dikemukakan 

dalam fokus masalah, yaitu: 

Memberikan gambaran yang jelas tentang peranan keluarga dalam 

pendidikan shalat pada anak (studi kasus keluarga nelayan di Pagatan 

Kecamatan Kusan Hilir Kabupaten Tanah Bumbu) yang meliputi : 

a. Proses pendidikan shalat pada anak nelayan di Pagatan Kecamatan Kusan 

Hilir, Kabupaten Tanah Bumbu, dengan berbagai kebiasaan yang 

dilakukan masyarakat nelayan setempat. 

b. Metode, pendekatan dan keteladanan dari keluarga nelayan kepada anak di 

Pagatan Kecamatan Kusan Hilir Kabupaten Tanah Bumbu, sehingga ini 
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bisa menjadi acuan peneliti dalam menggambarkan cara dari keluarga 

mendidik anak untuk shalat 

c. Kendala yang dihadapi oleh keluarga dalam mendidik anak untuk shalat, 

sebagai tolak ukur peneliti dalam menganalisis persoalan yang terjadi. 

 

F. Signifikansi Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat, yaitu : 

1. Untuk informasi bagaimana peranan keluarga dalam pendidikan shalat 

pada anak yang berada di Pagatan Kecamatan Kusan Hilir Kabupaten 

Tanah Bumbu. 

2. Sebagai dasar awal bagi penelitian berikutnya yang berkeinginan untuk 

melakukan penelitian pada masalah yang serupa. 

3. Sebagai tambahan pengalaman, ilmu pengetahuan dan wawasan bagi 

penulis dalam penelitian peranan keluarga dalam pendidikan shalat pada 

anak di Pagatan Kecamatan Kusan Hilir Kabupaten Tanah Bumbu 

4. Untuk memperkaya khazanah perpustakaan Universitas Islam Negeri 

(UIN) Antasari Banjarmasin. 

 

G. Kajian Pustaka 

Judul skripsi ini sudah pernah ditulis oleh orang lain, akan tetapi objek serta 

lokasi penelitian yang berbeda, diantara ialah : 
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1. Abdul Majid, 1101210414, 2016, Skripsi, Peran Ibu dalam Pendidikan 

Ibadah Anak (Studi Kasus Keluarga Petani Padi Desa Tinggiran Baru 

Kecamatan Mekar Sari Kabupaten Barito Kuala). 

Temuan dalam penelitian skripsi ini adalah proses ibadah pada keluarga 

petani padi khususnya pada anak-anak yakni banyaknya anak-anak yang 

kurang lancar membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar, tata cara 

ibadah seperti berwudu untuk shalat, banyaknya yang tidak berpuasa di 

bulan Ramadhan, sepinya masjid oleh karena kesibukan orang tua dalam 

bertani.       

Fokus pembahasan skripsi diatas adalah adanya kesamaan antara 

peran dan masalah pendidikan namun objek yang berbeda yaitu Ibu dan 

subjek ibadah anak secara keseluruhan sedang dalam penelitian penulis, 

lebih spesifik pada shalat, selain itu letak (wilayah) dan kelompok 

masyarakat secara umum. 

2. Halilurrahman, 1201210514, 2016, Skripsi, Peran Ayah Dalam 

Membangun Keluarga Islami Menurut Mufassir Indonesia. 

Temuan dalam penelitian skripsi ini adalah menekankan pada peran 

seorang ayah dalam membangun keluarga yang islami dengan menelaah 

tafsiran Q.S. An-Nisa ayat 34 dan Q.S Luqman ayat 13 

 Fokus pembahasan skripsi ini ialah ayah yang sangat berperan sebagai 

objek dan subjeknya ialah Membangun keluarga islami menurut mufassir 
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Indonesia, sedangkan dalam penelitian penulis objeknya ialah keluarga 

tidak hanya terbatas pada ayah tetapi peran keluarga, dan lebih spesifik 

pada bagian subjeknya yakni pendidikan shalat pada anak. 

3. Zakaria, 1101210491, 2016, Skripsi, Peranan Orang Tua yang Berprofesi 

Sebagai Pedagang di Pasar Tungging Belitung Banjarmasin Dalam 

Pembinaan Akhlak Anak (Studi Kasus).  

Temuan dalam penelitian skripsi ini ialah tentang  pembinaan ahlak 

anak pedagang di pasar tungging yang sangat beragam ada yang merasa 

sulit untuk membina ahlak anak-anaknya, dan ada yang mudah untuk 

membina ahlak anak-anaknya ditengah kesibukannya berdagang 

 Fokus pembahasan skripsi diatas adalah peranan orang tua dalam 

pembinaan ahlak sedang dalam penelitian penulis ialah keluarga, yang 

bermakna bisa saja anggota keluarga yang tinggal bersama keluarga inti 

yang berperan atau orang tua ayah atau ibu yakni nenek. Dalam skripsi 

tersebut juga fokus pada pembinaan ahlak anak sedangkan penelitian 

penulis lebih spesifik pada pendidikan shalat anak.  

 

H. Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan sistematika penelitian yang terdiri 

dari lima bab dan masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab yakni sebagai 

berikut: 
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Bab I Pendahuluan berisi latar belakang masalah, fokus masalah, definisi 

operasional, alasan memilih judul, tujuan penelitian, signifikansi penelitian, kajian 

pustaka dan sistematika penulisan. 

Bab II Landasan Teoritis sebagai landasan teori permasalahan skripsi, yaitu 

terdiri dari Peranan Keluarga, Pendidikan Shalat, Dalil shalat yang mewajibkan 

Shalat, dan Anak.  

Bab III Metode Penelitian berisi tentang jenis dan pendekatan penelitian, 

subjek dan objek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik 

pengolahan data, analisis dan prosedur penelitian. 

Bab IV Laporan Hasil Penelitian, berisikan gambaran umum lokasi penelitian, 

penyajian data dan analisis data. 

Bab V Simpulan yang menjadi kesimpulan penulis dan saran-saran yang 

diberikan. 


